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SUMMARY

RIZKI PERTAMA PUTRA. Factors That Affect Farmer Decision to be Rice
Breeder and Their Income In The Village Sako Subdistrict of Banyuasin Regency
(Supervised by M YAMIN and YULIUS).

The purposes of this research are (1) to calculate the income level of rice
breeder and non rice breeder Rambutan of Banyuasin Regency, and (2) to analyze
the factors that influence the decision of farmer to become rice seed breeder in
Sako Village, Rambutan Sub-district Banyuasin Regency.

The research has been conducted in Sako Village, Rambutan Sub-district,
Banyuasin Regency. The research method was survey method. The data collected
are primary and secondary data, data processing method using Statistical Package
for Social Science.16 (SPSS.16) software is to determine what factors are
significant in influencing the decision of the farmer to be rice breeder by using
binary logit and see the significant levels of the various factors affecting the
farmer's decision to be a seed breeder, and compare the income between the
breeder farmers and the income of non rice breeder by using the T test.

The results show that there are several factors that affect farmer's decision to
be rice seed breeder. There are education, income, age andland area. From several
factors, there are three factors that have significant effect on farmer's decision to
be rice seed breeder, they are farmer's education level, farmer's age and income.
There are difference income level between rice seed breeder farmer and non rice
seed breeder farmer. They are equal IDN 18,830,319for rice seed breeder farmer
andequal IDN 14,363,327for non rice seed breeder farmer.

Keywords: Farmer decision, Rice Breeder, and Income.



RINGKASAN

RIZKI PERTAMA PUTRA. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Petani Menjadi Penangkar Benih Padi dan Pendapatannya di Desa Sako
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh M YAMIN dan
YULIUS).

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Menghitung tingkat pendapatan petani
penangkar benih padi dan petani yang tidak melakukan penangkar benih di Desa
Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, dan (2) Menganalisis Faktor-
faktor yag mempengaruhi keputusan petani menjadi penangkar benih padi di Desa
Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin. Metode penelitian menggunakan metode survey. Data yang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder, metode pengolahan data
menggunakan bantuan software Statistical Package for the Social Sciences.16
(SPSS. 16) yaitu untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang signifikan dalam
mempengaruhi  keputusan petani menjadi penangkar benih padi dengan
menggunakan binary logit dan melihat tingkat signifikan dari berbagai macam
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menjadi penangkar benih, dan
membandingkan pendapatan antara petani penangkar dan pendapatan petani biasa
dengan menggunakan uji T.

Hasil yang didapat menunjukan bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan petani menjadi penangkar benih padi yaitu pendidikan,
pendapatan, usia, dan luas lahan. Dari beberapa faktor yang didapat terdapat tiga
faktor yang tingkat signifikannya berpengaruh nyata terhadap keputusan petani
menjadi penangkar benih padi yaitu usia petani , dan pendapatan. Dan terdapat
perbedaan pendapatan petani penangkar benih dengan pendapatan petani biasa
yaitu sebesar Rp18,830,319 untuk petani penangkar, sedangkan petani biasa
sebesar Rp14,363,327.

Kata Kunci : Pengambilan keputusan, Penangkar Benih Padi, dan Pendapatan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia memiliki ekosistem serta sumber daya yang sangat beragam,

bahkan lahan yang digunakan untuk menggembangkan pertanian juga semakin
luas (Adnyana, 2006). Indonesia juga merupakan salah satu Negara yang sebagian
warganya berprofesi sebagai petani, karena itulah Indonesia dapat dikatakan
sebagai Negara agraris. Indonesia sangat berpotensi dalam pembangunan dan
pengembangan pada bidang pertanian. Pertanian itu sendiri adalah suatu kegiatan
produksi yang berlandaskan pada proses pertumbuhan dari tumbuh-tumbuhan dan
hewan. Pada pertanian dapat dibagi menjadi 2 yaitu pertanian pada arti sempit dan
pertanian pada arti luas, pertanian dalam arti sempit yaitu dinamakan dengan
pertanian rakyat, sedangkan pertanian dalam arti luas itu yaitu pertanian dalam
arti sempit, kehutanan, perikanan, serta peternakan (Soetriono, 2006). Indonesia
juga penghasil beras ketiga terbesar di dunia, tetapi masih mengimpor kebutuhan
berasnya di luar negeri karena hampir 100% penduduk di Indonesia mengonsumsi
beras sebagai bahan pangan utamannya (Utama, 2015).

Salah satu komoditi pangan penting dan menjadi kepentingan nasional
adalah padi atau beras. Dimana beras merupakan makanan pokok bagi sebagian
besar penduduk Indonesia. Dalam memenuhi kebutuhan pangan tentunya berbagai
hal yang dilakukan pemerintah diantaranya melalui peningkatan ketahanan
pangan sebagai salah satu program revitalisasi pertanian. Pengembangan lumbung
pangan masyarakat juga merupakan suatu prioritas dalam rangka mewujudkan
pemenuhan kebutuhan pangan untuk mencapai tujuan program peningkatan
disertivikasi dan ketahanan pangan harus dilaksanakan secara efektif dan efisien
(Departemen Ketahanan Pangan, 2016).

Tingkat konsumsi beras nasional dihitung dari seluruh total konsumsi beras
langsung oleh rumah tangga, konsumsi beras pemerintah berupa penyaluran beras
miskin, dan permintaan antara beras. Kebutuhan beras nasional juga dihitung dari
total konsumsi beras nasional dengan kebutuhan untuk cadangan beras masyarakat

dan stok beras di BULOG, cadangan beras masyarakat sendiri terdiri dari dari
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cadangan beras rumahtangga dan cadangan beras yang ada di penggilingan,

pedagang, dan industry (Erwidodo, 2003).

Konsumsi beras di Indonesia sendiri dapat dikatakan tinggi karena setiap
orang di Indonesia mengkonsumsi beras setiap tahunnya sebesar 139,5 kg.
konsumsi beras Indonesia juga telah melebihi dua kali lipat tingkat konsumsi
beras dunia pada angka 60 kg per tahun. Hal yang dilakukan pemerintah untuk
mencukupi kebutuhan beras dalam negerinya yaitu dengan cara mengimpor beras
dari Negara dengan penetapan bea masuk impor beras yang rendah. Tetapi

penetapan pemerintah ini mendapat beberapa kritikan dari para ahli.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) impor terbesar beras ke
Indonesia datang dari negara Vietnam yaitu sebanyak 416 ribu ton dengan nilai
USS$ 233 juta. Beras asal Thailand yang masuk ke Indonesia sebanyak 222 ribu
ton dengan nilai US$ 128 juta. Disusul beras dari India sebanyak 150 ribu ton
dengan nilai US$ 70 juta. Beras dari Pakistan sebanyak 36 ribu ton dengan nilai
USS$ 14 juta dan beras China sebanyak 1.880 dengan nilai 7 juta. Total nilai impor
beras yang dilakukan Indonesia selama tahun 2012 adalah US$ 438 juta yang
dapat dikatakan bahwa Indonesia kehilangan devisa negara sebesar US$ 438 juta
untuk melakukan impor beras. Nilai tersebut dapat berkurang apabila Indonesia
dapat melakukan swasembada beras sehingga dapat menghemat devisa negara

yang digunakan untuk mengimpor beras.

Peningkatan konsumsi beras ternyata tidak diimbangi oleh peningkatan
produksi beras. Hal tersebut tentunya akan dapat mempengaruhi jumlah impor
beras ke Indonesia, peningkatan produksi beras tentunya akan dapat dilakukan
apabila melakukan perluasan lahan pertanian dan melakukan peningkatan kualitas
tanaman padi. Namun cara pertama yaitu memperluas lahan pertanian banyak
memiliki halangan, mengingat setiap tahunnya lahan subur semakin berkurang
karena adanya alih fungsi (konversi) lahan pertanian untuk keperluan non
pertanian. Penurunan luas lahan pertanian tentunya akan berpengaruh terhadap

penurunan produksi pertanian termasuk padi.
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Menurut Makarim dan Las (2005), cara yang sangat efektif dan efisien untuk
meningkatkan produksi padi nasional secara berkelanjutan adalah dengan
meningkatkan kondisi lingkungan biotic, lingkungan abiotik serta dengan
mengelolah lahan yang optimal. Penggunaan teknologi system tanam dalam
budidaya padi sendiri diharapakan akan dapat mempengaruhi hasil produksi.
teknologi budidaya yang tepat tidak hanya menyangkut masalah penggunaan
varietas unggul, tetapi juga pemilihan metode tanam yang tepat (Yoshie dan Rita,

2010).

Untuk itulah perlunya dilakukan usaha peningkatan produksi melalui
peningkatan kualitas tanaman padi seperti pengembangan varietas dan
penggunaan benih bersertifikat. Produksi benih padi di Indonesia sendiri terdiri
dari benih padi bersertifikat dan benih tidak bersertifikat berlabel merah jambu,
tetapi pada tahun 2008 produksi benih berlabel merah jambu dihentikan karena
mutunya yang kurang baik. Benih bersertifikat sendiri merupakan benih yang
pada produksinya diterapkan cara dan persyaratan tertentu sesuai dengan
ketentuan sertifikasi benih. Benih yang memenuhi standar mutu ditandai dengan
label benih bersertifikat, benih bersertifikat sendiri prosesnya diawasi oleh Balai

Pengawasan dan Sertifikasi benih (BPSB) (Kartasapoetra, 2003).

Terdapat perbedaan antara benih bersertifikat dengan benih tidak bersertifikat
yaitu terletak pada proses sertifikasi, dimana benih bersertifikat diproses dan
dipelihara sedemikian rupa sehingga tingkat kemurnian varietas dapat terpelihara
dan memenuhi standar mutu benih yang ditetapkan serta telah di sertifikasi oleh
BPSB. Sedangkan untuk benih yang tidak bersertifikat sendiri yaitu benih dari
vaietas lokal atau dari hasil penangkaran sendiri yang telah dipilih dan dianggap
memenuhi syarat untuk dijadikan benih padi oleh petani tanpa melalui proses

pengawasan serta sertifikasi dari BPSB.

Penggunaan benih padi bersertifikat sendiri tentunya akan mendatangan
banyak keuntungan diantaranya meningkatkan produksi per satuan luas dan satuan
waktu serta meningkatkan mutu hasil, yang nantinya akan berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan sang petani. Selain meningkatkan pendapatan petani

penggunaan benih padi bersertifikat juga memberikan produktivitas yang cukup
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tinggi, dikarenakan benih padi bersertifikat ini disiapkan dengan perlakuan khusus
seperti persiapan lahan yang baik, penggunaan benih unggul, pemeliharaan
tanaman padi dengan baik dan terkontrol, waktu dan pelaksanaan panen yang
tepat, pengepakan yang rapi menggunakan pembungkus benih yang standar, serta
menyimpan dan pendistribusian yang baik. Perlakuan tersebutlah yang
menghasilkan benih padi yang baik dengan daya tumbuh di atas 80%, varietas
yang homogeny, pertumbuhan yang serentak dan benih padi yang disiapkan

terhindar dari gangguan hama penyakit karena diperlakukan secara khusus.

Kegiatan penangkaran benih bersertifikat ini sendiri merupakan kegiatan yang
harus dilakukan secara terprogram, terarah, terpadu, dan berkesinambungan mulai
dari hulu hingga hilir, yaitu mulai dari aspek penelitian untuk menghasilkan
varietas unggul yang baru, pelepasan varietas, perencanaan perbanyakan benih,
sertifikasi, pemasaran, hingga pengawasan pemasaran. Kegiatan terebut
melibatkan institusi pemerintah, pengawasan, penelitian, pengembangan,

produsen maupun pedangang benih.

Di Indonesia sendiri usaha penangkaran benih bersertifikat dilakukan oleh
BUMN, swasta, maupun kelompok tani penangkar benih. Usaha penangkaran
benih padi bersertifikat terutama pada varietas unggul akan meningkatkan
pendapatan petani penangkar benih, dengan memproduksi benih padi varietas
unggul bersertifikat tentunya harga jual yang diterima oleh petani akan leboh
tinggi jika dibandingkan dengan padi konsumsi. Umumnya para petani penangkar
benih padi melakukan penangkar benih di lahan usahataninya sediri, dimana lahan
tersebut telah memenuhi syarat untuk dijadikan lahan penangkar benih padi
bersertifikat. Selain itu, penangkaran benih sendiri dilakukan untuk menjaga
ketersediaan benih di musim tanam dan meningkatkan kesadaran petani untuk
menggunakan benih padi varietas unggul bersertifikat. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani
menjadi penangkar benih padi dan pendapatannya di Desa Sako Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Berapa besar tingkat pendapatan petani penangkar benih padi dan petani
yang tidak melakukan penangkar benih di Desa Sako Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin?

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani menjadi penangkar

benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menghitung tingkat pendapatan petani penangkar benih padi dan petani
yang tidak melakukan penangkar benih di Desa Sako Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin .

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani menjadi penangkar

benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.
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Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap
semua pihak dan memberikan informasi serta pengetahuan yang berguna sebagai

bahan masukan dan pustaka untuk penelitian selanjutnya.
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